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.gar uarha yang kani rintis ini dapat nencapai Eagarannya

tn bertopetEtma ba$l pealakalnya.

Dalan ttgsenpatan ini kami ingiil nontampaikan

psngbargaan yang setinggi,-tingginfa xepada pimpinan If,IP

Padang, terutamh kepada Bapak Retstor dan Pembantu Rektor I,
yang telah nernotivasi dan mendorong kami untuk menerbithan

booklet inl. Kepada teman-teman yang meiilpersiapkan booklet

trni rarpaLkan apresiaei. f,ani Juga dengrundang sejarat lain
1leng urenanrh ninat kepada bidang evaluasi psndidikan rrntuk

ikut berkontribusl

, Baralnn kani, boolrlet ini ,Iapat nenuiaug usahr

;nnerbltan buku panduan poallaian rnahatl.sua IXIP Padang,

faEE redeng diheriakan olch suatu panitia adhoc,- sebagai

buku pclengkep.
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rgar usaha yanE kani. (intis ini dapat r6f,caPai Easarannya

&n bertepltlJ.una Uhgi Paralrai,nYa.

Dalan lresempatan ini kani ingif, r€nyanpaikan
i

penghargaan yabg aetinggi-tingginl'a kepada pinpinan ffIP
Padaug, terutana kepada Bapak Rektor dan Pembantu Rektor I,
yang telah ncnotivaai dan BeDdorong kaui untuk menerbittan

boohlet ini. Kepada temau-tenan yang mempersiaP[an boohtet

teni sanpaikan apresiae i. Rani juga nengrundhng sejauat lain

feng nenarutr minat kepada bidang evaluasi pendidikan untuh

ikut bsrlontribuei.
BaraDan ltami, booklet ini rlapat nenujaug usaha

pcnerbltan buku panduau pcnilaian mahasisna IRIP Padang,

ItaDE aedang diheriahan oleh suatu panitia adhoc, "eebagal

buku pelengkaD.

PadanE, Aprll 1990
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FEr{81#\:rA+r TE',S htgras.r ar=li *cR
t

"A" PeirdahulLian '.

: Peniiaian has'i'! belaJar tidakiah dapat diplsahhan dari

( 1 ) tujuan yang ingin dicapai. dalam keg{atan

be'lajar-mengajar. {2 }' materi ajar dan tS) ,kegiatan

pembelqiaran {belajar-mengajar). T.ee nerupakan eal.ah satu

alat yang biaea digurrakan dalam penilalan hbsit belaJar,

disamping instrumen lainnya'. Walaupun tes dapat

d'i{efenisihan eeba$ai . suatu proeedur etatGiptje' untuk
a.

mengamati ttrrgkah taku B€aeorarrg dan menggarrbarkan tiaE{l

.tersebut dengan banfualt angl+a atau sietern t€rtenty (Bro*n,

Crc,nbacfi) atau aerentetan pertanyaan atau latihan atau dat
.:

I ai n yang rJlguiiakan urittrk mengukur keteralnpl lan,

perrgetahu&r.r, iniel igen$l , lcemampurn atau bakat yang

d-imi l ihi +iei: iiitJivi,jti' atau kel.nnpoh; nairun dalanr
a,o

. per,.yueunan tes prestssi bela3ar ini, tes dirurrruskad sebagal

Itr-lnirulan buEJF Gi.rrl i,ang janabannla dapat dl.nyatahhn dengan

bansr da,n salah,

PengunghaFen hasi 1 trelajar t,anEi tepat dan Ddnar

tergantung pada kateFatan. tnEtrumen 'yang dlgunak"n,

p'errgadmiiiietrasian lorig benar bar, ekor{ng yaiig obJekttf,.

oleh karena itu pembuatan tes.prestasi betajar yanb at(an

,digunakan hen,ja3.: iah memperhaEikan liarahterislilk tertEntu
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yang banyak ditemukan ddiam buku pengukuran dan Penilalan
..e.*i

+!pendidikan. +

Tes haeil belajar. yang baik hendaklah memenuhi

beberapa kriteria: (Ii valid, (2) reliabel, (3) objektif,
(4) praktis, dan t5) mempunyai norma tertontu. Di antara

ayarat'tersebut val iditq;"merupakdt krtteria utana, karena
&

vallditag yanb tinggl dari suatu instruren akan rremberlkan

gambaran:yang tepdt darl pada apa yang ingin klta ukur.

Keterrakilan mat€l'i qiar dalan butlr,aoal akan msningkatkan

validitas isi dari pada tes itu. Dengan demlkian JelaslaH
v.

bahwl validitae iei juga terkait dengan rnaterl yang

terdapat dalam kurikulim'tiap mata kuliah.

Sehubungan dengan itu pengembangan tes haeif UetaJar
e

aebaiknya heridaklah rmng{kutl tahap ( 1) p€rrylcanaan. (2}

penul isan butir soal, (S) Reviu butir soal,. (4J

perbanyalqan, dan (5) analisis tes. Faktor latn yang,pentlng 
.

adal ah pengal aman , lr.ecermatan dan ketel i tl an aerta

merrgikuti prosedulyang biasa dilakukan oleh para ah'!i

pengukuran dan pent laian.

Dalam bukr.r keci:l dan sederharra ini yang akan dibahae

hanya menyangkut. (r) kiat-kisi uiian, (2) per{ultsan butir

soal, dan (3) perbandingdn tes pilihan dan tes uraian,

.I
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B, KiBi*kisi Tes Hirsil Belajar

Kisi-kisi tes yen$ baik dan benar:akan mehberlltan

petunjuk'dan arah bagi *enyusun tes dalam rnernpereiapkan

butir sonl ya,tg srlsuai dengan tujuan dan materi ajar. Di

samping itu kisi-kisl Siian yang baik akan rnomber:ikan
*.

gnrtrbaran vang tepat ten$ne hasi t |uetaJar yang diukur dan

dtnilai, karena apa yang diuji mewaktli apa yang pornah

d itier ikan ba ilc secare l angsung maupun tidah. langsung.

Ju$tru karena itu kisi-kiei tes'fireil:belqiar merupakan

'blue print" tes atau tabel ' epes'lf lkasi atau rencana

kongkrit yang dipereiapkan eebelum p€nyusun soal nrenbuat

butir-butlr soal sesuai dengair tujuan yang telah

ditetapftan. Di dalam kiei-kisi ujian itu segala informasi

tentang pembuatan t.es terlrimpun dan terslmFan dengan baik.

Juetru karena itu clidalam kisi-kisi ujian itu akan terdapat

(a) informasi umun t+ntang: mata ajaran, lembaga

(sekol ah/faktiltas !, jurusan/ lprogram, kelas, rlan xaktu./larna

ujjan, (b) aeFek yang diukur (kognltif,, afcktif atau

psit.omotor) dengan bagi an-bagiannya, (c) tipe/bentuk soal

yang dlgunakan, (d) meteri. ajar (pokok bahasan dan sub--

pokok bahasan, (e) tingkat kesukarin, (f) jumlah soal tiap
materl ajar. dan (g) jumlah tothl.

Sifat mewaki I i ( representatlveness) koaeluruhan aepek

(materi a-iar) cian l<emamprran .vaflg ingin dlukur sarigat perlu,

sebah keterrakilan itu akan membaua danrpak pada validitas
isi dari tes tersebut. Dengan adarrya k'lsi-kisi yang baik

I
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buti r-buti r soal yang dieusun betul;-betul sampel dari

materi ajar farrg ingin diujikan. Di Bamping ttir kisi-klsi

ujian juga rnemberi petuniuk bentuk/tipe butir aoal yang

akan dtUuat dan tingkat'kesukaran butir soal yang akan

disusun..

suatu hal yang per'lu digarie' bawahi dis{ni adalah.

kompleksitas aspek/hal-hal yang dimasukkan kedalam

tciei-kiei ujial tes haeil baliliar. janganlah mcngganggu

penyusun butir soal " Kesederhana{tl tetap dipertahankan,

kemudahan dalam memberi peturiJuk. seauai dengan tujuan

penyusunan kisi-kisi uJian sangat dldambakan. Jangan

terjadi hendaknya: 'cetak blru eiap namun tukang tidak

dapat msnggunakannya'

Dal atn rrenyusun k iai-ki si uj i an kita m€nggunakan

rtratriks dua jalur. Paija jalui tnendatar diiei dengan ienJang

kemampuari yang ingin diukur. sedangkan pada jalur.kebawah

di i si dengan matert ajar (pokok bah&ean Oan eu'b pokok

bahasan ). tiap-tiap sel diiei dengan jumlah soal yang

diinginkan berdasarks,n beban/bobot materi- aJar. Hodel itu

dapat Iebih disempurnakan {dengan ttdak menghilangkan

kesederhanaan kisi-kisi tereebut) dengan menanbah

tipe/bentuk soal F,ada jalur mendatar dan tingkat lreeukar*n

soal pada jalur kebauah. Atau dapat pu-la dircdff{kasi
sesuai dengan tuJuah penyuaunan tes yang diharapkan-

$elanjutnya perhatikan contoh-contoh berlkut ini .
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Pada contoh pertama kisi-kisi yang disusun Iebih
eedeihana. Yang di tampi Ikan dalam kisi-kis-i hanya kernampuan

yang ingin diukur dan rnateri ajar dengan imbangan bobot
untuk _nasing-rnasing rnateri *j.Fa., Jum'lah buti r ssal untuk
eetiap materi ajar pokok bahasan se-cuai dengan irnbangan

bobot materi ajar. Umpama:

a. Pengert,ian dan fungsi Evaluasi l0 s

: .lumlih scmua butir soal te* adalah 50 buah.

Jumlah. butir soar 'ntuk sub pokok bahasan ini
aflaiah

ii SO ; 5 buah. '

. '100

Kelemahan !,:isi-kisi seperti'ini .adalah penyusun,soal

tidak dapat mengetahrri apa bent,uk eoal yang harus ditiuat
dan bagainiana tinekat $:e$rrkarannya sehingga ptsi-ryr;6ling soal
mengalami .Flesul it,an dalam memperbaiFii scal tersehut.
Kelemahan conteli eattr .tJisemburnakatl F,af,a t,:irtoh ,3ua, dan

yan9Iebihlengkap.adh]ahcontohkisi-P;iei.liet,iga.

Kisi-kisi yFng. dicentohkan di atas acelah kis.i-kisi
.tes 'hasi i" trelaJar yang interpretasi haei Inya dengan

j

''Peni laian &.cuar, NormaI . f pAN). Untuk peni Iaiari prestaei
belqiar .derigan interpretasi hasil' menggunakan pen,ilaian.

.;

''Acu.an.' Patoka;r {pAp} maka kiai-kisi tersebut perlu
di'sempurnakan. Tingkat kesukaran butiran soal tidaii perlu
dikemukakan I6gi, ttarena akan rnenyebabkan salah ai-ah, sebab

tes yang kelihatannva mudah, belumlalr berarti hahwa teb itu
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mudah, tetapi murrgi(in peserta didiknya yang berhasll dalarr
be I a.jar atau seba I i,r.nya.

C. Penulisan Eutir SoaI Bentuk pitihan (tee objEktif)
SebeJr-im rnenul ie butir soal perlu dihayati

eungguh-sungguh Betiap bentuk aoal mempunyai keterbatasan
tersendirl di samFring l:ebaikan-kebaikannya. *cecara rrmrrrn ade
d,a bentuk soar yang dapat drgrrnakan daram menfrai prestast
belajar, yai'tir ia) tes pi r ihan dan (bi tss uratan. Kedua
bentul'. soar itrr mem'unyai tujuan yang berbeda daram
meng,ngi'rapkan aF.a riilgr di inginkan tentang hasi 1 bel4iar
yang dicapai paserta didik daram proses balajar mengajar.
Eentuk soq! varrg ,naris )ang ekan dlr.ilitr oleh ptrrryrisuB soal
aangat ditent-.rrhan olerr tujuan ds.n materi qiar serta

. 
kemarrpuen Bil:*ny'.rsl.iii g.;ai dalarn rrr*rai<lt t,ritfr sr,.EI .

unt'r'rir *engrngkaFkar, kenampuafl E'rt].g*fiat isti Iah, fakta
pemahaman, aF,I ii:asi, 6r-;i) I icis, sir,t+sis fiauFurl evaluasl
daF'at digunak.a.n te+ nirihar.r jamar.r. ,tpakah sipenu*s mampu

. mcrnbuat htiti t' ..',.:ai u;i tqrk l,,rjuan i tu yang SesuA{ $enga,
materi ajEr ctan t:rjuan, akan ditentrr!.:an pula oleFr penyusun
soa'! ' Apat'iJa varr:I t',€r8arrgkuEan tidak o{!fiif,iur tnfll(a ta hsr-ue
meilrilih tipe yans jaiii. nail*n tujuan dan materl ajar tetap
cli gts1Xs5i19.ai',

l''t I' i i
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I. Aturan umum tes pilihan
a' Tiap-tiap b'entuk soal hendakrah didahului oleh

petunjuk atarr penjelasan bagaimana mengerjakan soa.l

ittr- Petr-rnjuk i.t,u rrarue jetas, .r-irigkas dan

sederhana. Apabi Ia dalam tes itu akan digunaltan

formula tertentu dalam menskornya, maka perlu

-dinyatakan dalam oetunjuk atau penjelasan.

b, Janganlah rnengutlp eecora langeung kalimat yang 6ama

dengan materi yang terdapat daram buku pegangan,

kecuali untut< menangkap iel bacqan idu.
G. usahakan agar mahaslsua tldak mangalami kecukaran

dalam membaca butlr soal. Bahasa yang dlpakai
' diaeeuaikan dengan t{ngkat kematangqlr peserta didlk

yang rnengikuti ujlan
d. Kalau pendaFat yang d{tanyakan bersumber darl orang

tertentu, maka eebaiknya dinyatat<an eumber tersebut.
€. usahakan setiap butlr soal ti,lak memberi petunjuk

pada butir eoal yang lain
f . tlalam mrrnyrrsun kunei jawaban. Jangbnlah. dilakukan

Eecara Bigtsmatig,

. g. Hindarkan pertanyaan-psrtanyaan yang mcragukan,

tl. Hindarkan membuat Bc-,,,l yang t,fdatt ada, f,unanya.



I

2. Jenis-jenis tes pillhan.

8. Pilihan jamak

Tes bentuk ini terdiri dari dua bahagian.

Bagian pertama disebut dengan -stem", yaitu :

pertanyaan/pokok/batang yahg menampilkan masalah

tertentu. Pertanyaan itu dapat berl.rpa pertanyaan

yang lengkaF, eotau dapat pula berupa pertanyaan yang

belum selesai. Bagian kedua disebut dengan 'option',
yaitu kemungkinan jawaban .yang disedtakan.

Contoh : .

1. Pertanyaan yaitg belun selesai

. Val iditas suatu tes menyatakan :

(Ai tingi,:at penghargaan orang pada tes itu
(el tenat tidaknya tes itu sebagai alat pcngukur

se*uatu yallg hendak rJiuhur

(Ci tingkat kepercayaan yang dapat diberikan

ker:ada tes itu eebagai alat pengukur

(D) t'ingkat ketepatan yang dimiliki oleh.tes i.tu.

Kunci (Ei
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Z. BBntlJk Pertanyaan

Siapakeh polopor gcrakan Budl Utooo tat+un tgOA

,\. Ir. So,ekarno

B, Hoha,fra,i ltat,ta

C. Uahidin Sudirohusodo

D. Tjipto l4angunkuaumo t

E. Srrtomo

Kunci (C)

t ) Bebgrapa pedoman dalam mcnyusun soal bentuk

Pi I than jamak

a) Stem frendaklah dirumuekan atau dinyatakan

dengan jel as aebagei suatu rnasrtah atau
pertanyaen yang Ferlu diJawab:

Cohtoh:

Banyak faktcr yang meflrpengarr.ihl val idltas
iniernal.. Tiga diantas-anya seperti tereebut di
baulalr ini , kecual i :

. .q . Hi story

C. Maturity l

' D. Te*f,i.ng
a

Kunci (B)

\
I



bI t+rsukken eeggpyr& nr*rgftlrr t,t
( Fertanyaarr !

Contohi

10

tcrf.ela €Cal-.

Salah satu faktor pendukung nunculnya lronsep

pendldikan seumur h{dup adalehr
A, bertambahnya negare barat nemberlkan

' bantuan p€ndidikan

8. banyaknya fasll itae eefrotah yang beiun
dimanfaatkan

a

C. bert(eilbarEnya dengnn ceget I lnu dan ,

teknologi

D. lreni,gkatnya kebutuhen pcaCtdt.err di dunia
Kunci C:

c) Jangan dibebani eten d€ngrn Dartsnle$ ICng
.tidak berarti atau artinya tldak $elae.
Contoh :

Ilenurut psikor.ogr Daya, rncngafar ncfipakarl
usaha :

A. mejatilr daya-daya Jlya
B. rngngeilbcngkan struklur kognltlf
C. menanamkan p€ngertlan

D. npobentu& hubungan etfmulus-reogon
Kunci A:

.a

t
I,J
I

i

l
i
l.l (l
i

I
I

\.i
l
I

l
l
I

I
I

t
i

-l

r!
I

I

I

I

t

{',

I

1

I

1

I

:

i

i
i

I

I
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d) I'tasalah yan,t ditampi lkan dalam

11

stem harus
sedt-,njk iarr ruFa sehingsa benar_benar hanyq ada
aatu jauaban yang benar

masalah yailg dihadapi mernerintah
1966-1968 adalah:

Fer,rluduk usi a sekolatr Dasar
meningkat dengan cepat

B banira;ri-,yu kelas Vf yang titak lulue
C. terbatasnya kemampuan guru
D i,erat,rrya biaya pencliCikan yang diptkul olbh

masyarakat

Ktirrc'i ii

a I F;tcm li+riCal.:1ai.l

jel as

elinyatakait dengarr bahaea yang

f l Hirrdar i nrcmakai ltal irirat yang oanjang, karena
cenderung memberi petunjrrk.

tJsahakar-r semua al ternati f tidak berbeda
panjangnya

sa lnl'l s6t_.u

Fada tahun

A . jr.rrnl ah

g, Gunakar,

kecual i

hi Semua kemungkinan jawaban

hendak'Iah masuk akal

pertanyaan yang berelfat oosltif,
untuk maksud tertentu

Yang diberikan
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i ) Hendaklah dihinaari
kermlngkinan jawaban

Contoh:

adanya

benar hendaklah

( randorn) datAm

.12
hubungan

Henurut UUD 1945 badan yeng dapat memberikan

aerae kepada Fresldcn dalam melakeanakan
pernorintahan sehari-hari adalah:
A. t}PR

B. MPR

c. gPA

D. Bappenas

i) Pilihan jawaban yang dlbcflfan JanganlahI
menunjukkan kunci jaraban. uEahakan Bemua

alternatif jawaban hampir Bama dan hanya
satulah jairaban yang baik

k) Pilihan jawaban

di letakkan secara
.kese I uruhait soal .

yang

acak

l) Jangan gunakan prlihan Janar. kalau bentuk
saal la.in. dapat dlgunakah dan lebih balk
haei lnya

mi Htndarkan menggunakan ausunan karrnat sepeSti
yang terdapat dalarn buku polqiaran
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o ) U+.er,rkan etternattf
agai*: fr,:m;n*,1 . bai k

bentuknya

1s

$+uben i.ailg cllsaJlkan
diLinjau dari isi mautrun

o) Jangan *gunakan kata-kata. potunJuk eepertl
selalu, kadang_ kadang, Jaraag dan pada umumnya

F) .Bahasa yarrg dtpakai hendaltlah .edorhrda dan
mudah di pahami

c) Fctunjuk Iarrg dlberfkah heiud Jetae r sehingga
Pe$Brta ujian .tidak

Fatu-t tgu dalam
nehgerjalgrnnya

r) Kalimat-kallrnat pokok dalam e8tu eoal titlak
t'ergantung pada butrr soar rain eehingga tidak
meinberi petunjuk.

Soal*soal pilihan jamek juga sering.disebut
orang dengan pilihan ganda atau ptlihan ."rfri;;*
r€eFon test,.

E

j
l
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b. Bentuk Kecuali t

Bentuk Iain yeng dapat klta pakai untuk

mengurangi faktor terkaan ialah membuat ealah satu'

pilihan jauaban menjadi "bukan ealah satu di atas',

atau nprotah menjadl beritulr kecual { :

Contoh:

t. Rel{abilitag suatu tes menyatakan:

{*} Lrr}gkEt ke,teoatar (efr3{s?eney} ,tnl ltir'.ttlri
' tea itrr secara kbeeluruhan

{B) ttngrrLlrt}rTntlEt yang dif-f**,f glrtr aebagian

' darl tee itu'
(C) tlngkat kebalkan tes itu untult Gatu makrud

tertentu
(D) Semua. pornyataan di atea benar

Kuncl : (A)

2. Kebalkan tee obJektif dlbandlnels.n tes cetay

adalah seperti tersebut di bawah inl. keauall :
' (Al akoring daFat di lattukan dengan c€trat dan

tepat
(gt dapat dtskor oleh siapa saia

(c) dapat merrgetahul fakta lebih banral efflsten
(Dl bebas dari kemungktnan terkaan

Kunci: (D)
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t{'ilii:i!

Pada prinqipoy& bsltuk ini Barna dengan pllthan
janak dengan linra pilihan, Y{urB drlah
}rngr0^'tnr.d.pat sa,tu, dua, Bigr ateu e'mpat.

HstunJuk:

Pilthlah': (A). Jika (1). (z) dan (3) benar

(B). jika (1) dan (3) benar

(c). jika (2) dan (4) benar

(D), jika (4) )rang benar

(E). jika Bamuanra bsnrr

Contoh :

1. Pendldlkan edatah trnggung Jawrb drrt pada:

l. orang tua

2. maByarakat

3. panrerintah

a' guru

2. Tingkah taku B€orang eotf untk rrttnya

"6*ili ki sifat-alfat yang hanya

dimi I iklnya sendlrl.. t{al lnl ' dlccbabkan

'perbedaan unsUrrurtiBU.r flktor-faktOr
sebaga{ berlkut.
1. Beraaaan

2. pikiran

3, kemauan

4. polrr hifrup
i

I
l

i

I

,1

1

l
:

l

i

l
.jJ

.-r:-'._ ' "-r-:-Ya_ ff I:

j':i.'"" '
'i),i;

ri-,r,{ L1i '



I
-'B

!
:
,i

16

d. lrlenjodohkan

Bentuk Br?al ilri seringka I i l6bih ef lgien apabi la
di gunatan Untuk rilongetahui tentang fakta,, eepertt
trnggat ,;e5idian, hubungan pengarang dengan

buku-buku atau suatu karangan, hubungan stmbol himia
dengan campuran himfa, hubungan tahun keJudian dan

tempat kejadian, dan sebagainya. soal bentuk lni
terdiri dari dua baglan yaitu pokok psfsoaiaii. dan

. kemungkinan Jarraban. Biasanya kedua baglan itu
ciitetapkan aejajar, pokok persoatan dlcebelah kanan

dan bagian jawaban di sebelah kirl. Dengan dealltf an,

orang yang d{tes dapat melihat keduo bagtan {tu
sekal i gue.

sepertl jtrga dalam soal plrrhan Jemhtt. maha

dalam soal nrenJodohkan inl Juga perlu drper{ratlren
faktor lleseragaman, eehlngga dapat dlkur.ang{ faktor
terkaan,

Di samp{ng itu kenrur,gltln*n Jaraban yang

dlsediakan hendaknya lebih banyah darl pada Jumlah
perooalan ;,ang dikerrukakan.

, 1. Spranger ,4. Yang muta-mula menyu3un *es
kecerdasan untult ;enbcdakan anak-ilodk

, yang dungu dari analt yttg norfial.
?. lteyman B. yang lrembagi msnusia atas

kelompok-kelompak; manueian ekonomi,

soeial est€tis. politis dan teoritls,
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3, Binet

it. Povlov

17

trerdasarkan ni lai brrdaya yang

dijt16;uilgnya"

e. Penganjur llmu Jiwa Anallsa dan flmu
Jiwa Dalam

D, Yang rnembagi manusi.a atas dua

golongan: introvert dan ert,rovet
E. Yang melakukan ekperlmen denEan

anjing, untuk mendasari pcndapatnya

bahwa perbuatan belaJar ltu adalah
prosea conditioning.

F. Yang mengemukakan delapan Jenls watah

(karakter) berdasarkan Liga buah

sifat dasar:

a. perasaan (eimosional ityi
b, keinginan iactivity).
c. Froses pengiring

Kunci :

1-B
L-F

3-A
4-E

*''l[.,J'TXltlHunn
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1. Aturan-aturan dalam m€nyueun soal bentuk

menjodohkan.

a) Persoalan yang d'ikernukakan hendaklah
:

homogen.

Misa'lnya semua tentang nama orang yang ahli

dalam bidang pendidikan atau tentang nama

tahun berdi rinya pergerakan t<emerdekaan.

1. Tuanku Imam Bonjol A. Pemlmpin Perang

2. Teuku Umar

Paderi

B. Pemimpin Perang

Aceh

C. Pemlmpin Ferang

Di ponegoro

3. t{ahidin Sudirohu- D" Pelopor Pergerakan

so,Je Buttl Utomo.

b).lum1ah jay*aban hendaklah lebth banyak

d'i+edi akan dari maealah atau persoalan

( I ihat contoh nomor satu). HaI ini
ciimaksudkan agar dapat mengurangi faktor
terkaan sehab peeerta rrjian memi lih dari
jum'lah yang lebth banyak

c) Persoalan yang disqiikan hendaklah pendek

dan jelas (lihat contoh no 1) Pernyataan

pendek dan jelas akan memudahkan

hornogenitas dalam r€nyuaun butlr eoal .

t
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Disarnping itu akan membantu peserta dalan
rneini lilr .jauaban yang tepat.

dl Reepon atau jawaban hendaklah diatur.secara
lcEis ttmF,amanya : menurut alpabet atau
secara krr,nologis. FlaI ini akan rombantu

siswa dalam menenbukan jawabannya.

e) Petunjuk hendaklah jelas. Datam petunjuk

hendaklah dinyataka' apakah satu alternatlf
respon hanya digunakan untuk satu kali atau
lebih darf satu persoalan.

f) Tempatkan semua persoalan dan jatraban pada

satti halaman, kalau semuanya filerupahan satu
kesatuan soal , HaI ini mmbantu eisua datam

menjawab persoalan dengan cepat. Sebab ia
ti rlak perlrr bol ak bal i k dan rnernaham{

kesatr.ian soal secara utuh.

9. Jawabair Pendek/ Meiengkapi

Buti r- sca'r bentuk merengkap,i ini rlapat
di ktaeif i kasi kan rnenjadi

a). Jawaban p.endek (*hort anewer)

b). fsian (Comptetion)

Kedua jei'ris ini hanya berbeda dalam bentuk
persoalan yang disajikan. .lika persoalan dtsqiikan
dalam bentuk pertanyaan yang belum eelesal, maka ia
adalah isian.

-:i

1
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Butir-srrtir -bentu& oelrngkapi dapat dieunakan -

untu& mengrrkrtt- perbendahriraan kata-kata, nama-tlama

tanggal dan tahun serta kemampuan Blelnecahkan masalah

atau persoaian yang berhubungan dengan angha

Contoh : 1. Perang Paderi dip'impin oleh Tuanku Imam

BonjoI

2. Siapakah yang memimpin perang Paderi ?

Jawab : Tuanku Tmam Bonjol

Beberapa aaran dalam menyusun soal bentuk ltelengkapl

1 ) Kata-kata untuk Jawaban yang disediakan

. h*ndaklah pendek dan khusus

2) Jangan rrcngambtl pertanyaan langsung dari buku

{ textbook )

s, Pertanyaatr langsung biasarrya lebih dieukai

. dari pada pertanyaan tltlak ledgkap

4i Apakali Fertanyaan dlnyar"trtn dalam untt satuan

maka nyathkan unit satuan itu, eepertt meter,

i<i Iogranr ian sebagainya

5) Pengosongan tempat yang disediakan hendaklah

diusahaka,i Eama FanJangnya

6) Jangan terlalu banyak bagian yang dikoeongkan

andaikata eatu, sebalknya ditenpatkan di akhir

atau pada permulaan kaltmat

7 j HinrJari Femakaian kata-kata atau petunjuk yang

mengarah pada jawaban yang benar.

#,

1
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Kurang baik

irengar:ang dari pada tes intelegensi yang mula-mula

adal ah

Lebth batk

Tee intelegensi verbal yanfl mula-mula dlperslapkan
olgh ....r..
a

Slapakah yang mempersiapkan tes intelegenel verbal

,ang anula-mula

D, Penulisan Butlr Soat Bentulr Urelan

sepcrti telah disinggung pada waktu nemblearatan

kfsi-klsi ,.rJlan, bahwa ada beberepa petunJulr yang dapat
digunakan untuk nremilih butir soal yang'cocok d-grn tujuan
instruketonal yaitu kmampuqn yang ahan dlukur. Tlap bentuk

trutir eoal. pilihan/obJcktif r aeperti p{lihan Jamatc, betul
salah, rremnjodohkan, bentuk kecuati. . srelengkapl dan

analisis hubungan menpunyai sasaran yang jeiaE yang dapat
,

"f

diuku.rnya. T*s filihan jamak dapat digunahan untuk nrengukur

kenampuan fakta dan pemaharnan. Di samplng itu dapat pula
untuk aplikael, anallsie, glnteslE dan'evaluasf asal sl
penyusun soal dapat nrenghayatl Gara penullsannya dengan

tepat dan benar,

l
i

l

l
I
i

l

I

I

i

I
i

1

I
I

I

I

I

i

l
L

l
i

I

I
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epfltoh: Kemampuan p.Bahaman

,lak untuk bekerJa,

hal itu merupakan:

A. pemboi kr:tan

B. pemutuean hubungan kerja
C. penundaan bekerja

D. pernogokan

Kemampuan evaiuasi

Fuisi pertama Khairul Anwar yf,ng sangat ogsistis a€alah :

A. Surga

B. Subuh

C. Nisan

F. Aku

Dari dua contoh itu nampak Jelas bahwa peaarta didlk tetap
menni I th,. memtrarrdtngkan ataupun menllat dari sesuatu yang

sudalr ada idi =erJiakan o'leh penu! is butlr soal ), bukan

merupakan kemampuan melahtrkan sssuatu dengan bahaea

sendi ri ( c'ipta ] .

Justru karena .itu ur:tuft. mengultur kemampuan yang leblh
t'inggi da16.m ranah kegnitif seperti yang dikemukakar.r BIoom,

alau unt,uk dren.3ukur kemampuah c{pta rnembandlngkan,

mengaplikasikan Frlnsip-prinsip dan fakta-fakta dalam

eit-uasi barrl. no+rltberi contotr-con.t,:fr, m€nyusurr outline,
menyusun kesimputail, menunjukkan kemampuan mengorganieasi r
suatu pemikiran, atau mefturrjukkany'mem{f ih mater.i peTaJaran

dengan cepat dan tepat maka tes uraian ini tepat digunakan,

't
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namun kurang tepat digunakan,untuk mengumpulkan tnformasi

yang banyak 6e€uai ,Jengan materJ ajar yang t''elah diberikan.

Tes bentrlk uraian ,nenyediakan kebebasan kepada peserta

didik utltuk menentukan reeponnya sendiri terhadap rgateri

yang ditanyakan. Ia dapat dan bebae berkreasi melalui tes

ini seeu€/i dengan pengetehuan yang telah dimilikinyi.

Peaerta didik dapat rnengambangkan kemampuan menerangksn,

mengorganiEaeikan, mengintegrasikan, menciptakan,jan

nrenyatakan 'pendapat Herdasarkan informael yang telah ada

dan 4iketahui.
ciri utarra dan haklkl dart pada tes uraian ialah bahwa

Eetiap peserta harus i

I i Menyueun jauabannya 6endir{ deirgan merninlmalkan hambatan

yang akan timbul

2 ) l'lenggunakan kata-kata sendl ri , Elf,eanya menggunakan

tukisan tangan sendir'i )

3i ldenjaratr eejrrmlah kectl pertanvaan

4) Menghasi Iksn jawaban-iawaban dengan bermdcam kelengkaPan

dan ketelitian {

1. Jenis-jenis Tee Bentuk Uraian (Eeaay tes)

Tee essa;v daoat dibedakan atae dua behtut<

a, Tee Uraian Bebas

. Tes uratan ieniE inl mernbuka kesempatan kepada

setiap pengikut teg rrntuk mengeluarkan pendapatnya

sesuai dangan yat'tg. diketahuinya. Dla bebas

I
I

I

i

i

I
L

i

I

i
I

I

I

l

I

i

i
I

i

I
I

I

1
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berargumentasi berkenaan dengan sesuatu aoal,
menurut e6gi pandangan masing-maslng. suatu hal yang

perlu di ingat egtiap tes karangan hendaklah

mengandung . problematik, bukan harrya sekedar

menanyakan fakta-fakta saja
Cantoh : Ceritakanlah dengan , jelas baqnimana
' lrubungan antara perencanaan pendtdfkan

dengan pembangunana ekonomi.

oalam contoh itu dosen me-ngajak mahasiawa

mengemukakan peadapatnya. -Bqgalmana keterkaitan
perencanaan pendidikan dengan pembangunfln ekonomi.,

suatu hal yang perlu diperhatlkan bahwa soal
essay dengan Jariaban bebas lni, perlu hati-hatf
sekali dalam menskornyei sebab tidak daFat dllakukan
dengan nrembandingkan 'polnt deni point" dalam kunci
javraban.

b, Tes Uraian Terstruktur/terbathe
jenie int eEdiklt lebth mengiXat peserta uJian

tetapl lobih merr,b.antu pada aebahagian orang laln rJan

pada waktu m€n-Bker ujian.
.r Soal yang dieustrn t,idak mengsrnbarrg, tetapl
lebih terarah dan terLatae. Kondisi yang demlkian
akan m*mb,antu pula dalarn menyllgun hunci soal.

.*

:

.J
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Contoh

2.6

dalamJel askan dr.ia cara yaRg i digun"kun
,;

menentukan rel iabi Iitas sbsuitu tesi

2. ..4 a.aaaaa

2. Aturan-Aturdn Dalam Heriyusun Te'e Essay

Bentuk tes. yang jelas dan mtidah. dtpahami eerta

menjurus kepada bentuk Jawaban yan(i Olinelntcan, se!alu
dijadikaii patokan oieh .penyueun soal. Untuk tes easay

ada beberapa atrjran umum yang 'dapit dipedomani:

1 ) Gun*kan tes essay rrntuk rrren{ lai kemampuan yang

komi:lel,ls seperf,i anal isisr aFl {kasi , ginteeis dan

evaluasi "

Ei 'Batasi jawatran mahaeiBwa, eehlngga waktu yang

disedlakan sestraf dengan tingkat dan.luasnya Jawabailt

yailg di irrgiirkan

3 ) Hubuirgkan pertairyaan yang disUsun dengan hasi l
belajar ysng diukur

4l Formujaeikan pert,anyaah itu dengan jelas tegas dan

terbatas, sehingga tahu tugAs-ttigas apr yang hafue

di kerj a!,.annya

1

a.... ...aaotaa'. t1.a!a.aaa-aa.a
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5) Tentukan jenis tingkarr raku, Fiemngetahuan atau
kecakap-air lit-r1? ingir.r dieva tuaei .

0) sebaiknya jangan rnemrJlai suatu pertanyaan easay teg
der i..1elt-t

- apa yartg engkarr pikir tentang pbrist,twa berdarah

ttu
tut iekan'tah sernuE yang engkau ketahul, tentang
perietiwa itu

7) semua pertanyaan hendaklah dijawab psaerta. iangan
sekal i-kal i memberi alternat,lf

B) seeuaikan panjang. cJengan tingkat kemetangan p€serta
uj i arr

g) l.lulailah pertanyaai'l dengan t<ata-hata antara lain :

- Bandingkanlah, .jelaskanlah, keilbangkanlah dan

sebagai nya

Te'Eapi jangan ne,lggunahan : apar slapa, kapan,

bi lamana dan berapa ; sebab kata-kata ttu
cri-r,jgru,1g rfiei-runjukkan keinanFuan rilengingat; bukan

kemampuan yang kompleks.

l0 ) Eusurrl al! pert,anyaan-pert.anyaarr yang dapat ncxak{ I i
66mua materi.
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3. KeUaikan dan Kelemahan Tes Bentuk Uraian.

Kebai kan-kebai kan t.es essay da I am neni lai
penguasaan belajar ialah :

a" Guru mudah m€nyuaun perLanyaan..yang akan diberikan.
b. tlenghemat waktu dalam menyusun pertanyaan 

+

c. Tidak memhutuhkan fasilitas yang banyaR, seperti
,

fasilitas untuk menstensil kerta dan alat tulie
I ai nnya

.. I

sedangkan kelemahan tes jenis ini adalah i

&. Sering disertai unsur-unaur subJektif dalam

peni lalan , .. '

1) Hal it,u terjadi karena kurangnya lemanrpuan slEwa

dala.m memahami isi atau kurang konglstcn dalam

menterjemahkan sesuatu butir sehlngga tes yang

diberikan sisxa kuranglah teFat.
2l Kecendei-ungan dalam meni lai lcaraterlstlk

. Beseorang dipengaruhl oleh karakterleti!r orang
'lain aLau keean seeeorang sehingga hastl yang

Ciberikan tidak eesuai dengan keadaan yang

sebenarfiya.

3) itilai paCa suatu b'utir mtrrtp€ngaruhl nilat pada

nomor berikutnya 
e

al .rawaban yairg mudah dibaca ser.ing diter{na teblh
tinggt nilainya dari yang sukar dlbaca

b. Tictak. dapat mewakili s€raua bahan y6ng diajarkan.
G. Membutuhkan waktu yang lama dalam qensfor-.
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d. Harus diperikea oleh oransl yang ahli

atau bahan yatlg diber{kan,

28

dalam matgri

4.*l.lemperbaiki Tes Uraian

BertitiP. tolah dari kelenihan yang ada pada tsg

essay maka beberapa pertlmbangan perluu dlperhadlkan

dalam menyusuri tea ql8Ey untuk frengurangi

kel emahan-kel emahan tsrsebut.

f,. Tiap pertanyaan yang disucun dalan tes harue

di rencanakan untuk menguJi salah 'caUr tuJuan

i rrstrultei ona'l .

b. Tiap pertanyaan hendaktah ,dlfumUskerf .OecaFe tepat

terbdtas jawabannya, dan 'bukan paTglnyaan yang

sangat umlrili. Pertanycan henda?<leh aporlflltr' Eehlngga

sipeniav,'ab tidak perlu membuat pf llhan Jaraban dari

b,ebera,*a kemunghlnan yang tidek peflu. Hal lni akan

sangat metnpengaruhi daya 99i&€da dan ra! {abi I ltae

pertanyaal-, atau tes yang disusun ltu.
*'

G. r*atltu yang dieediakan hendahlah cukup seeuai dengan

tunttitan jawaban yang ada dtkehgndct(i. .

d. Selrrruh pertanyaan hendaklah dapat oeuakilt selilla

balran yang telah dftertkan. Untuk ini, ponyueunan

soal Ctdasarkan Pada pola dasar yant nalruat ruang

Iii:gkup meteri yang ingln diftetehut tgrid! l.lenglngat

*

*

*
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berbagai pertirnbangan di atae datdn pengemUangan tee

essay lebih baik digunakbn Eee ebsay ter:batao atau

berstruktur.

Perbandingan But.ir Soal: TeB Behtuk plllhan dan Uraian

Sering orang nremperband.ingkin hasll tes lstuk.pilfran
dan benttrk uratan. tli ehtu pihah ada yang taryataltan tes
bentuk pilihan letiih bail+ dan eelalu nrcnyald,hkan tes bentuk

uraian. Tetapi dipihak laln dan belaka4gan {nl se akan-akan

orang mulai .meninggalkan tse ptllhan unttrk aspek tertontu
dan menggrrnakan tea berbentuk irralan. untuk nemberi

Femalraman yang utuh tgntang kelebihan dan kakurangan

maEing-masing ben'Buk bdrtir soal tersebut. dalam baglan ini
dibandi ngkan berhagai karakteristik kedua bcntuk/butt r aoal

]t'o*o*n tr.rjuan yailg rliulr-ur. Te$ bedtuk r.lraian cocok

digunakan untuk mengukur kemanDuen irenyueun ide atau

cf,gutnentssi, nrlnui Iekan *emarntrtraft .vang berttaitarr dengan

penga? amannya, kemarrouan menyampai kan pndapat, mengambi l
keeimctilarr dari data dan memben!kan koaentar atau
qlasan-rrlaean tentang keairnpulan dan data serta rnnulig

karangan" E,ikaitken dengan pendapat Bloorr tent*ng domain
:kognitif, maka tes hentuk uraian dapat disunakan untrrk

mengukr.ir ker..rampuau pemahanrrar,, Betepl lebih baik
digunakan untr.rk apr ikasi , anal isis, stntesis dan

eval uasi

&;iLiI{ UPI PERPUS TAI{AAI
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$edangkan butir eohl bdhtuk pi I ihan lebih cocok

digunakan untuk mertgukur fakta, mengenal prosedur atau

langkah suatu prosgs, istilah , konsep, mengenali
!

apl ikaai suatu konsep mengena'l i haei I anal isis
berdasarkan euatu konsep yang audah diujikan, tetapi
kurahg cocsk untuk eintesie dan evaluasi serta kemanipuan

medxlcahkan masalah.

2. Aepet< materi yang diujikan, Tes bentuk pilihan mempunyat

jumlah butir eoal yang relatif lebih banyak dari

berbentuk pillhar,. Disamping itu cakupan yang luas.dari

meteri ajar ekan membe'rikan dampak yalg positlf terhadap

val iditas isi dari i;rstruman tereebut. Dengan

menggunakan butir soal bentuk pilihan sifat keterrkilan
materi ajar 'iebih mudatr dikembarrgkan, eebal iknya butir
soal bentuk ,;i-aian materi qjar yang terjangkau terbatae

sekali dan s'ifat keterxkilan butir soal dari rnateri ajar
relatif i-endah. Cleh karena itu a.pabi I a materi qiar
banyak, maka butir eoal pilihan lebih tepat digunai<an.

3" Aspek Fenyusunan butir eoal. Sering orang mengatakan

bahwa peil)/iJgUr1dlFr bub'i r eoal berrtuk pi I ihan rmidah,

dlbandingkan dari pada buti r soal bentuk uraian.
Sebenarnya aFapun Eentuk soal yang akan ditulis oleh
penyrrslrn soal asil butir sbal itu dihaiaFkan. benar dan

Eai k dengan mei.rggunakan petui-,juk-petunjuk ,ang telah
dikemrrkaken terdahulu- butir aoal bentuk uratanpun tidak
nudah . Pei'rgil aman dan keteramFi l an seseora"ng dal am



rrwnhl is but j
ggggor€rrg

u*6 farr

r soa I
sangatakan

darl fieiiu I is
,rrgnen tuakfu trutt'r 

soa Itao
di I ihet,,If,fta h

altan 
da tam

Ietapf 
kalau

lang digun I
60a1,

Pada les bentuk

bentrik 
D ilihanrelati

0lemperslapkan
buti r

ka?au siEenyr-1gu6
ura f an. Namun keadaa

f lebih banyak dari
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dasarkan jawabar,
Yang

Aepek peskoran (
pf I {han C;Urturrf

scorfng). 
Da?rtm menskor butir soal tesan Yaktu yang ]ebfh sedikit dari pada

buti r s,;a I

menekor butir eoal tes uraian untrrk jumlah pgserta dany6irg Bama. OIeh ka.i.ena itu gunaican Iah butirsoal uraian aFabila jumlah peserta sedi kit dangunakaillah butir 60,:l hentuk pilihan searrdai, ya Peserta
ingin diujikan

so.tl uraran bstui
I

i

4

ujian cukup banyak dan kemampuan yang
dapat diketahr-ri dengan bentuk tss itu.
Yang seIaJu menJadi maaarah dan sur.iar dihf Iangkan adarah
subJektivit,ae dari peni lai dalam menekor buti r soal
bentuk ur-aign. Guhjektivitas itu sering mempengaruhi
keetabi'lan F*risksrar,Ji antara peserta r.rj.ian. uniulr
buti r soal bentuk pi t ihan eubjektivitas dar.i penskor
dapat d{kendal ikan ,Jengan bail.,.

s. Reliahititas ixo.. Reliabilitaa skor soa'r bentuk pirihan
lebili tinggi dari reliabilitae bubir soal bentuk uraian.
Rendahnya reliabititas skor butir soil Frentuk uraian itu
terjacli karena tidak stabitnya penskorian yang di.takukan
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Eefist(Ol teihadttr butir soal yang aama dalam uraktu yang

berbeda" Kondi$i itu berjadi sebagai akibat Fengaruh

$-lbjetsttvitas dari oaringr-maeing penekor dan tid*k
terEecit&rr.F8 nrcdel jaraban yang etairdar (yar,g sefiai urrtuk

eemua peeerta uian.

ti. Faktqr-faktor yang rengganggu'skor peserta. Ili samping

faktor et ata. pcrlu prrla dlgnris haxahi bahna kcrampuan

membaca:raitg terbatas dari Fada Feserta uJian dan

kemungktnarl adanya terkaan dalam menjawab setiap butir
Eoal pitihan akan mengganggu penggambaran yang

eebenarnya darl kc.llhan yang sesungguhnya setfrs pegcrta

ujlan. Se'JaqTkair un.!,uk. butir eoel bentuk uraian,

keEanpuan nenulis yang terbatas dan kesukaran-kcaukaran

dalam r'eilgopganlsasikair oikiran akan mengginggu pula

ekor eetiap pecsrta.

Di .sarr,ping ttq perl,_r prila dikemrrhahan batua bentut( goal

yang aeri:'rg diguhakarr akan nempehgarUhi pula pola

perkembang.iil Fenil.:i rar-, dari eetiap Ees€rta ujian.
Peserta yarig terbiaga dengan butir soal bentuk pilihan
akan menga'r:ibattair mttreka kuraiig marnpu d.an kurang beranl
rnalahi rkan pBndapatrli,a wal aup.un rnereka memtrunyai

Feng+tiihuan y'ili'tg til5a. Sebat iknya dengan serlng
menggunakan b.r.rti r aoal bentuk uraian, peserta akan

berani Can mamF.u ineilgorganieaikan ata,i mengenbengkan

pola p{kirnya ualaupun pengetghuan EtaF yang

bersangkutan inrlngkln terbatee, olerr karena itu butir
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dipertirnbangkarl aecara baik darr mantap. Kapan digunakan
buttr soal bentuk pilihan dan kapan pula disunakgr butir '

eoal bentuk uraian atau kombinasi kedua bentur< butir
soal itu.

F. Telaah (penyuntinganl butir eoal.

Penelalhan butir soa[ merupakan ealah eatu upaya yang

perlu dilakuhan Fadrr eetiap butlr soal yang disusur, balk
eebelum di admln'istraeikao fiaupun seaudah ujian .selesai
di lakeanakan. TElaah sebelum dt adminis?rasikan ngrupakan
tetaah tcor'{tfe rtan sesudatr r.rjlan-soresri merupakan telaah
enptrls (analfels btrtir soel dan tes).
. Penelaa?-rarr secara teoritis dilalrukan deng*n meninjau
ke.mbali tutir s*al j/ar1ii telair disrrsun berdssarkan Fatohar,-
Fctokan-patokan yang telsh ditetarrkan daldra penul isan butir
soa!. Apakatr perterryaan telai-r ditrilie dengan benar. i.pakah

telah ada kait.sn tangsung a-ntara perta.nyaan don alternatif
Jaraban. AFahai-i Fertan/aan dan ai ternat,l f jariaban

betul-betul rnengukur kemampuan sererti yang dikemrkakan
dalam kf si-kisi ,;Jian. .tpakah FBtaliirannya dalaor bahns€

taFrg benar dan dapat dlrrengertl oleh psserta rrjian.
C.tra-car'A rieper-t'i '!tu .rjapat di lanjutkan dengar.r

roem6,orhattkan tretrrnjrrk penutisan but,ir soal dengan bentuk
uittl soal yang ,jie,-rsurr sreh penyueu,i butir- eoar.

eoal pi I ihan dan but,i r eoal bentuk

aav9

uraian perlu

,: -L;;i UPT PERPUSTAKAAfl

II( IP PAOANG
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PenyUnting "hutir soai yang telah distrnt.ing, dieueun

kembal t secara acak sehtngga terciptahan suatu tes menurut

bidang studi yang diharapkan. sebelum tes itu dila[tefukan,
*

terleb,ih dehulu Ferlu dilengkapi dengan petunjuk yang jelas
dalam penyelesaian tes itu" pengetikan yang bai['. darr rapi,
p,erx4iahan yang meirarik ada'lah sisi lain yang perlu
diperhatikan sebelum suatu tes di adm.fnlstrasikan. salah
.:.atu mode? kartu br:tir soal dapat dir:erhatihan pada halaman

selanjutn)ra. o '
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